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“MOTTO”

ۚ� ۚ�وَ���������أقَُيمووا الصَ��������لَةَ وَ������آتووا الزَ��������كَاةَ ۚ� ������هُ  نَ خَيََ����� تَُ�������دووهو عُ�����نَدَ اللَ مووا لَُ�����������نَ�فوسُكومَ مُ���  إُنَ����  � وَ����مَا ت�وقَدا���������

������هَ بَُ����ا تَ�عَ���������مَلوونَ بَصُيٌ������ اللَ

(QS. Al-Baqarah, 110)

 “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai
(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang

lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 

(QS. Al-Insyirah,6-8)

If you give thanks, I will give you more”
(QS. Ibrahim 14:7)

“Berbicaralah yang baik atau diam”
(Rasululullah SAW)

“Sebaik-baik diriku lebih baik orang lain, Seburuk-buruk orang lain
lebih buruk diriku.”

(Ghinatsl)

 “Hidup itu proses mencapai puncak kesuksesan, panjang tempuhan,
lika-liku jalan, terjal panjatan itu rintangan, namun nikmat dan

keindahan diatas sangat membahagiakan”
    (IRK)

“Sumber kebahagiaan: Sabar, Syukur, Ikhlas, PSIM, Traveling,
Photography, Keluarga, Saudara, Sahabat dan Kamu”

(IRK)

“Just Because they disagree, doesn’t mean yaou ain’t right”
(Toba Beta)

“Ojo seneng ndelok wong susah lan ojo susah ndelok wong seneng”
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ABSTRAK

Permasalahan kemiskinan merupakan permasalahan yang hingga sekarang ini belum
bisa  untuk  diatasi  oleh  pemerintah  pusat  pada  umumnya  dan  pemerintah  daerah  pada
khususnya. Berbagai cara untuk mengatasi permasalahan ini sudah ditempuh oleh pemerintah
namun masalah ini  belum juga mampu untuk diselesaikan. Kemiskinan ini muncul karena
terjadi kurangnya alat pemenuh kebutuhan dasar ataupun sulitnya akses tehadap pendidikan
dan pekerjaan.  Oleh sebab itu peneliti  tertarik  melakukan penelitian dengan judul strategi
Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta  dalam mengatasi kemiskinan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  kualitatif.  Jenis data yang digunakan
dalam melaksanakan penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan
data  yang  digunakan adalah  observasi,  wawancara,  dan dokumentasi.  Adapun tujuan dari
penelitian ini  adalah untuk mengetahui  strategi  Dinas Sosial  Daerah Istimewa Yogyakarta
dalam mengatasi kemiskinan dan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat
dalam mengatasi kemiskinan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil akhir penelitian menyatakan bahwa
rogram  yang  dilakanakan  oleh  Dinas  Sosial  Daerah  Istimewa  Yogyakarta  yaitu  PKH
(Program Keluarga  Harapan),  program KUBE (Kelompok  Usaha Bersama),  dan  Program
RASTRA (Beras Sejahtera).  Kemudian strategi Dinas Sosial  Daerah Istimewa Yogyakarta
dalam mengatasi  kemiskinan  yaitu  dengan  melalui  proses  analisis,  proses  keputusan,  dan
proses  aksi.  Terdapat  beberapa  faktor  penghambat  dan  pendukung  dalam  mengatasi
kemiskinan  di  Daerah  Istimewa  Yogyakarta.  Adapun  saran  yang  diberikan  yaitu
meningkatkan partisipasi yang aktif dengan melakukan penguatan kelembagaan, memberikan
aturan  yang  tegas  terhadap  praktik  penyelewengan,  dan  menyelenggarakan  kegiatan
penyuluhan sosial dengan menarik.

Kata Kunci: Strategi, Kemiskinan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Permasalahan kemiskinan untuk saat ini masih menjadi persoalan utama

bagi Indonesia, walaupun juga dialami oleh hampir semua negara berkembang di

dunia. Kemiskinan menimbulkan berbagai permasalahan sosial yang diakibatkan

oleh  kemiskinan  itu  sendiri.  Permasalahan  kemiskinan  menjadi  sumber  dari

banyak  permasalahan  sosial  lainnya  seperti,  kriminalitas,  pengangguran,

kebodohan, tingkat kesehatan yang rendah, dan lain-lain. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk

terbanyak di dunia. Negara yang sedang berkembang dan jumlah penduduk yang

banyak,  kemiskinan  pun  tak  dapat  dihindari.  Kemiskinan  merupakan  masalah

sosial  yang sangat serius agar harus segera diatasi.  Untuk mencari  solusi  yang

relevan  dalam pemecahan  masalah  kemiskinan,  perlu  dipahami  sebabnya  dan

menelusuri  akar  permasalahan  kemiskinan  itu.  Substansi  kemiskinan  pada

umumnya ialah suatu keadaan dimana terjadi ketidakmampuan seseorang untuk

memenuhi  kebutuhan  dasar  seperti  makanan,  pakaian,  tempat  berlindung,

pendidikan,  dan  kesehatan.  Kemiskinan dapat  disebabkan  oleh  kurangnya  alat

pemenuhan  kebutuhan  dasar  ataupun  sulitnya  akses  terhadap  pendidikan  dan

pekerjaan.

Berdasarkan data dari BPS, jumlah penduduk Indonesia sampai saat ini

mencapai  237,65  juta  jiwa. Untuk  jumlah  penduduk  miskin  pada  tahun  2016
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mencapai 27,76 juta jiwa, yang turun dari tahun 2015 sebesar 28,51 juta jiwa.

Salah satu daerah di Indonesia yang tergolong penduduk miskinnya masih cukup

tinggi  adalah  Daerah  Istimewa  Yogyakarta.  DIY dengan  jumlah  penduduknya

sebanyak 3,45 juta jiwa, pada tahun 2013 jumlah penduduk miskinnya mencapai

535,18 ribu jiwa, sementara pada tahun 2014 turun menjadi 532,58 ribu jiwa dan

tahun 2015 tercatat turun sebanyak 485,56 ribu jiwa, kemudian tahun 2016 naik

menjadi 488,83 ribu jiwa (Badan Pusat Statistik, 2016). 

Dari  data  tersebut,  dapat  dilihat  bahwa kemiskinan  di  DIY mengalami

penurunan dan peningkatan jumlahnya, yang menunjukkan tingkat kemiskinan di

DIY kurang stabil  dan  masih  tergolong cukup tinggi.  Masih  tingginya  tingkat

kemiskinan di DIY merupakan salah satu masalah yang sungguh menggelisahkan

pemerintah  DIY belakangan  ini,  padahal  indeks  pembangunan  manusia  (IPM)

DIY  tergolong  tinggi,  usia  harapan  hidup  penduduknya  juga  tinggi,  tingkat

kebahagiaannya pun tinggi,  namun jumlah warga miskin di  DIY masih cukup

banyak. Dari 34 provinsi di Indonesia, DIY berada di urutan ke-24 alias nomor 10

dari bawah. Seperti dilansir oleh Okezone,  Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)

jadi  provinsi  termiskin  di  Pulau  Jawa,  angka kemiskinannya  pada  tahun 2015

tercatat 13,20 persen atau lebih tinggi dari nilai rata-rata nasional yang sebesar

11,13  persen. Persentasenya  masih  di  atas  lima  provinsi  lainnya,  yakni  DKI

Jakarta,  Banten,  Jawa  Barat,  Jawa  Timur,  dan  Jawa  Tengah.

(http://www.okezone.com, 2016)
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Sejalan  dengan  perkembangan  Daerah  Istimewa  Yogyakarta  sebagai

daerah  wisata,  menjadi  sebuah  daya  tarik  yang  kuat  yang  dapat  memberikan

harapan dan berbagai macam tujuan, sehingga salah satu akibatnya munculnya

dampak sosial diantaranya urbanisasi yang dapat memacu pertumbuhan populasi

komunitas masyarakat marginal yang semakin pesat, maka DIY mau tidak mau

akan dihadapkan pada berbagai permasalahan kesejahteraan sosial yang semakin

kompleks  yang  mengakibatkan  sebagian  anggota  masyarakat  baik  perorangan

keluarga,  maupun kelompok tidak dapat  melaksanakan fungsi  sosialnya  secara

wajar. Selain itu di DIY juga sudah banyak pembangunan mall dan hotel, namun

keberadaannya  belum  memberikan  dampak  secara  signifikan  terhadap

kesejahteraan warga.

Pembangunan  kesejahteraan  sosial,  dan  khususnya  penanggulangan

kemiskinan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah pusat dengan

pemerintah daerah. Kemiskinan merupakan program prioritas nasional, maka dari

itu  perlu  adanya  pemahamanan dan komitmen yang sama pada semua jajaran

pemerintah,  dengan  pemahaman  dan  komitmen  yang  sama  akan  dapat

mempercepat pengurangan angka kemiskinan di Indonesia.  Pemerintah saat ini

telah memiliki berbagai program penanggulangan kemiskinan yang terintegrasi

mulai dari program penanggulangan kemiskinan berbasis bantuan sosial, program

penanggulangan  kemiskinan  yang  berbasis  pemberdayaan  masyarakat  serta

program penanggulangan kemiskinan yang berbasis pemberdayaan usaha kecil,

yang  dijalankan  oleh  berbagai  elemen  pemerintah  baik  pusat  maupun  daerah.
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Seperti  RASKIN,  KUR,  KUBE,  Program  Pengembangan  Kecamatan  (PPK),

Inpres Desa Tertinggal (IDT),  Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan

(P2KP),  Program  Keluarga  Harapan  (PKH)  dan  lain-lain.  Namun  demikian

permasalahan kemiskinan sampai saat ini kurang dapat diatasi. 

Berbagai cara untuk mengatasi permasalahan kemiskinan ini sebenarnya

sudah ditempuh oleh pemerintah, namun masalah ini belum juga mampu untuk

diselesaikan  dengan  maksimal.  Dapat  dilihat  bahwa  angka  kemiskinan  di

Indonesia masih cukup tinggi, pada khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Salah  satu  perangkat  pemerintah  daerah  yang  menangani  permasalahan

kemiskinan secara langsung di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu Dinas Sosial.

Dinas Sosial merupakan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang berperan

penting  dalam menangani  permasalahan  kemiskinan.  Dinas  Sosial  mempunyai

tugas melaksanakan urusan Pemerintah Daerah di bidang sosial, dan kewenangan

dekonsentrasi serta tugas pembantuan yang diberikan oleh Pemerintah. Maka dari

itu,  penanganan  masalah  kemiskinan  di  Daerah  Istimewa  Yogyakarta  dapat

berhasil  apabila  berpegang  pada  perencanaan  strategis  penanggulangan

kemiskinan  yang  tepat  guna  dan  berdaya  guna  oleh  Dinas  Sosial.  Dari  latar

belakang  tersebut  peneliti  tertarik  melakukan  penelitian  dengan  judul  yaitu,

“Strategi  Dinas  Sosial  Daerah  Istimewa  Yogyakarta  Dalam  Mengatasi

Kemiskinan”.
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